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ABSTRACT INFORMATION
Vegetables like tomatoes are in high demand, grow in value Received : 31 Mei 2024
annually, and are significant to the Indonesian economy. This Revised : 3 Juli 2024
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study aims to determine the optimal PGPR type and its impact on
tomato crop growth and yield. The study was carried out between
November 2023 and February 2024. The research site at Green Volume: 24

House is owned by the Faculty of Agriculture, PGRI University of Number: 2
Year: 2024

Yogyakarta. This research method used a completely randomized
design in three replications using multiple kinds of PGPR
consisting of five levels: control, PGPR bamboo roots, PGPR
sensitive plant roots, PGPR teakwood roots, and PGPR corn roots.
The variables observed were plant height, stem diameter, number
of leaves, fruit number, weight, and diameter. The data was
evaluated using a real-scale analysis of variance and Duncan's
multiple range test at a significant level of 5%. The result showed
that the treatment of PGPR significantly affected plant height, stem
diameter, number of leaves, fruit number, weight, and diameter.
The PGPR with sensitive plant root types had the best treatment
for tomato growth and yield.

KEYWORD This work is licensed under a

Growth, PGPR, Tomato, Sensitive Plant Creative Commons Attribution
4.0 International Licence.

1. PENDAHULUAN

Tanaman tomat merupakan sayuran yang banyak diminati dan terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya serta memiliki nilai ekonomi penting bagi masyarakat Indonesia. Banyaknya
manfaat tomat memberikan peluang kepada petani Indonesia untuk membudidayakan
tanaman tomat sebagai penghasilan utama (Sari et al,, 2021). Pada penelitian Juliastuti et al.
(2021) menjelaskan bahwa Komposisi zat gizi buah tomat dalam 100 g adalah protein 1 g,
karbohidrat 4.2 g, lemak 0.3 g, kalsium 5 mg, fosfor 27 mg, zat besi 0.5 mg, vitamin A
(karoten) 1 500 SI (Satuan Internasional), vitamin B (tiamin) 60 mg, dan vitamin C 40 mg.
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Tomat yang kaya nutrisi ini paling banyak digemari dan dikonsumsi. Semakin tingginya
permintaan pasar sehingga banyak orang yang membudidayakan tomat. Menurut data dari
Badan Pusat Statistik, produksi tomat di Indonesia mencapai 1.11 juta ton. Jumlah tersebut
meningkat 2,72% dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 1,08 juta ton (Badan Pusat
Statistik, 2021). Jawa Barat menjadi sentra produksi tomat terbesar di Indonesia, yakni
292.309 ton. Kemudian, produksi tomat di Jawa Tengah mencapai 77.297 ton. Produksi tomat
di Sulawesi Utara sebanyak 66.711 ton. Pada provinsi Sulawesi Selatan menghasilkan tomat
sebanyak 63.373 ton.

Permintaan tomat yang semakin meningkat, maka untuk memenuhi kebutuhan konsumen,
baik dalam segi kualitas maupun kuantitas, perlu dilakukan peningkatan produksi. Salah satu
upaya peningkatan hasil yang dapat dilakukan adalah melalui pemupukan (Smith et al., 2022).
Media tanam organik merupakan bahan alami yang relatif mudah diperoleh, dan yang
terpenting adalah media ini mampu memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan
tanaman (Wibowo, 2016). Salah satu alternatif untuk meningkatkan dan mempertahankan
produktivitas adalah dengan menggunakan pupuk yang ramah lingkungan seperti Plant
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR).

Penggunaan PGPR dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta sebagai biocontrol
agents telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Interaksi bakteri dengan tanaman
sangat menguntungkan dan mikroba patogen yang tersedia menghasilkan fenomena yang
dikenal sebagai interaksi tripartit mikroba tanaman (mikroba tanaman-fitopatogen), yang
umumnya terjadi di rhizosfer tanaman inang. Xu et al. (2014) melaporkan bahwa para
peneliti telah melaporkan potensi PGPR sebagai biocontrol agents di bidang pertanian. PGPR
merupakan bakteri perakaran yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Aplikasi perlakuan
penyiraman PGPR berfungsi sebagai perlakuan susulan untuk menambah bakteri yang ada
pada daerah rhizosfer, populasi bakteri pada daerah rhizosfer dapat membantu melakukan
penyerapan unsur hara yang berguna bagi tanaman (Baihaqi et al., 2018).

Bakteri pemacu pertumbuhan secara langsung memproduksi metabolit yang berperan
sebagai fitohormon yang secara langsung meningkatkan pertumbuhan tanaman metabolit
yang dihasilkan selain berupa fitohormon, juga antibiotik, siderofor, sianida, dan sebagainya
(Situngkir et al, 2021). Selain itu, Aplikasi PGPR pada tanaman dapat meningkatkan
perkembangan tanaman, jumlah daun, dan bobot segat tanaman (Purniawati et al., 2017;
Wahyuningsih et al., 2017; Lestari et al., 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari berbagai jenis PGPR yang di aplikasikan pada tanaman tomat dalam aspek
pertumbuhan dan hasil tanaman.

2. METODE

Penelitian dilaksanakan dari November 2023 sampai Februari 2024. Lokasi penelitian di
Green House milik Fakultas Pertanian, Universitas PGRI Yogyakarta Jalan PGRI 1 Sonosewu,
Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Ketinggian tempat penelitian yaitu 96 meter diatas permukaan
laut.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag dengan ukuran 30 x 30 cm, cangkul,
ember, sabit, penggaris, jangka sorong, gembor, jerigen 5 L, timbangan digital, oven, alat tulis
dan kamera. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit tomat varietas |JS Bana,
tanah, pupuk kandang, akar bambu, akar putri malu, akar kayu jari, akar jagung, dedak, terasi,
gula pair, kapur sirih, dan air bersih.
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yaitu
pemberian berbagai jenis PGPR. Perlakuan diulang sebanyak tiga kali dalam ulangan dan
didapatkan sebanyak 15 unit percobaan. Jenis PGPR yang diaplikasikan yaitu: PO (Kontrol), P1
(PGPR akar bambu), P2 (PGPR akar putri malu), P3 (PGPR akar jati) dan P4 (PGPR akar
jagung).

Pelaksanaan penelitian yang pertama yaitu mempersiapkan media tanam dan pembuatan
PGPR. Media tanam disiapkan dengan mencampur tanah dengan pupuk kandang
perbandingan 1:2 dan dimasukan kedalam polybag. Selanjutnya pembuatan biang PGPR
dengan cara memasukan 4 jenis akar sebanyak 250 g kedalam 4 botol berukuran 1.5 liter
yang sudah disiapkan. Kemudian ditambahkan 2 sendok makan gula dan air matang (air
setelah dimasak) dan disimpak selama 3 hari. Setelah 3 hari, air disaring dan dapat digunakan
sebagai biang PGPR. Kemudian memasak air sebanyak 20 L dalam panci, lalu menambahkan
bahan-bahan diantaranya 200 g gula pasir, 20 g terasi, 2 kg dedak, dan kapur sirih sebanyak
200 g. Selama penambahan semua bahan, aduk secara perlahan sampai mendidih agar semua
bahan mudah larut dan tercampur dengan baik. Kemudian setelah mendidih, diamkan hingga
dingin lalu mencampurkan dengan biang PGPR dalam jerigen 5 L lalu ditutup dan diaduk
sekali setiap hari, setelah 15 hari PGPR siap digunakan. Pemberian PGPR yang pertama pada
umur tanaman 7 hari setelah tanam (HST) dan dilakukan penyiraman PGPR kembali setiap 2
minggu sekali dengan dosis 30 ml per liter air.

Pelaksanaan selanjutnya yaitu semai benih tomat varietas ]S bana selama 14 hari di
persemaian yang sudah disiapkan. Setelah 14 hari bibit tomat dapat ditanam pada media
tanam yang sudah di masukan kedalam polybag dengan cara membuat lubang tanam sedalam
5 cm dan memasukan bibit tomat kedalam lubang tanam tersebut. Setelah itu dilakukan
pemeliharaan tanaman dengan kegiatan penyiraman tanaman, pembersihan gulma dan
pengendalian hama dan penyakit jika dibutuhkan.

Pemanenan tanaman tomat dilaksanakan tiga kali pada umur panen pertama yaitu 82 HST,
panen yang kedua yaitu 89 HST dan pemanenan yang ketiga yaitu 96 HST. Ciri-ciri tomat
sudah dapat dipanen adalah dengan perubahan warna kulit buah tomat dari warna hijau
menjadi hijau kekuning-kuningan.

Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah pada fase Vegetatif berupa tinggi tanaman,
jumlah daun dan diameter batang tanaman tomat. Kemudian pada fase Generatif berupa
jumlah buah, bobot buah dan diameter buah tomat. Waktu pengamatan fase Vegetatif yaitu
diamati setiap umur tanaman 14, 30 dan 45 HST, sedangkan waktu pengamatan fase Generatif
yaitu diamati pada tiga waktu panen.

Data yang diperoleh hasil pengamatan dilakukan Analysis of variance (ANOVA) pada taraf a
5%. Apabila dalam sidik ragam menunjukkan ada pengaruh nyata dari perlakuan, dilakukan
uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf a 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Parameter Pertumbuhan

Aplikasi Perlakuan berbagai jenis Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Pemberian PGPR
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman tomat pada umur 30 dan 45 hari
setelah tanam, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Selain itu, perlakuan PGPR dengan akar
putri malu menunjukkan rerata tertinggi pada tinggi tanaman tomat. Hal tersebut diduga
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dikarenakan pada rizhosfer tanaman tomat terdapat bakteri yang membantu dalam
menyediakan nutrisi bagi tanaman. Selain itu, bakteri yang ada pada rizhosfer menghasilkan
hormon yang mampu membantu meningkatkan pertumbuhan dan pemanjangan batang
tanaman. Menurut Emilda et al, (2023), menjelaskan bahwa pemberian hormon giberelin
dapat membantu pertumbuhan dan tinggi batang tanaman cabai.

Bakteri pada rizhosfer, seperti bakteri Rizhobium dilaporkan dapat membantu dalam
menambat Nitrogen dan melarutkan fosfat serta kalium pada tanah (Yuliani, 2016). Menurut
Lestari et al. (2020), aplikasi perlakuan PGPR pada tanaman menghasilkan peningkatan
pertumbuhan akar sebesar 54.43% dan peningkatan pertumbuhan tanaman secara total
sebesar 2.29%. Gambar 1 menunjukkan rerata peningkatan tinggi tanaman tomat pada usia
15, 30, dan 45 hari setelah tanam.
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Gambar 1. Tinggi Tanaman Tomat

Aplikasi perlakuan PGPR dengan jenis akar putri malu merupakan perlakuan terbaik dalam
menghasilkan jumlah daun dan diameter batang tanaman tomat dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Hal tersebut diduga dikarenakan bakteri
yang ada pada rizhosfer menghasilkan hormon untuk membantu pertumbuhan tanaman dan
dapat meningkatkan pertumbuhan fisiologis tanaman tomat.

Menurut Tuszahrohmi et al. (2019), kandungan pada Plant Growth Promoting Bacteria,
seperti bakteri Pseudomonas polymyxa dapat memicu pertumbuhan dikarenakan bakteri
tersebut mampu menghasilkan hormon berupa auksin untuk meningkatkan pertumbuhan
daun. Selain itu, Imansyah et al. (2023) menjelaskan bahwa hormon giberelin berkontribusi
dalam proses diferensiasi sel yang membantu organogenesis pada tanaman tomat. Hormon
giberelin yang tersedia pada batang tanaman memberikan hasil diameter batang yang lebih
optimal (Chozin et al., 2020). Tabel 1 menunjukkan rerata pertumbuhan tanaman tomat pada
jumlah daun dan diameter batang.
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Tabel 1. Rerata Pemberian Perlakuan PGPR terhadap Parameter Pertumbuhan

Parameter
Jumlah Daun Diameter Batang (cm)
Perlakuan )
Hari Setelah Tanam (HST)
15 30 45 15 30 45
P0: Kontrol 35.78 ab 59.78 ¢ 72.67b 5.46 a 8.82¢c 9.87 bc
P1: Akar Bambu 34.11 ab 67.22b 77.33b 5.82a 9.67b 10.40b
P2: Akar Putri Malu 41.67 a 81.33a 105.56 a 6.26 a 10.86 a 12.58a
P3: Akar Jati 28.00b 55.22d 70.33b 494 a 8.14d 9.38 ¢
P4: Akar Jagung 36.78 ab 7211 ab 79.67 b 592a 9.42 bc 10.64 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata pada DMRT taraf a 5%.

3.2. Parameter Hasil

Aplikasi perlakuan PGPR meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman tomat. Tabel 2
menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan PGPR dengan jenis akar putri malu merupakan
perlakuan terbaik pada parameter jumlah, diameter dan bobot buah tomat. Pemberian
perlakuan PGPR akar putri malu menunjukkan ada beda nyata dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hal tersebut diduga dikarenakan adanya bakteri yang tersedia pada
rizhosfer tanaman tomat mampu memproduksi fosfor dan kalium yang membantu dalam
penyerapan hara pada akar dan meningkatkan kualitas buah tomat.

Aplikasi pupuk organik berupa PGPR menunjukkan bahwa terbukti terjadi peningkatan
jumlah, diameter dan kualitas akar tanaman (Astija et al., 2022; Nurani et al., 2022). Menurut
Ayuningtyas et al. (2020), unsur fosfor berperan dalam meningkatkan produksi bunga dan
buah, sedangkan unsur kalium berperan dalam proses pemasakan buah.

Aplikasi perlakuan PGPR dapat membantu mobilisasi dan aksesbilitas unsur hara dalam
tanah, dan memastikan proses fotosintesis berjalan dengan baik tanpa adanya gangguan serta
menghasilkan fotosintat yang tersimpan pada buah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Irfan et al. (2022), bahwa pemberian perlakuan PGPR dapat meningkatkan produksi tanaman
cabai. Selain itu, menurut Aziez et al., (2021) bahwa pemberian pupuk fosfat cepat larut dapat
membantu meningkatkan jumlah buah pada tanaman cabai. Rerata pengamatan generatif
tanaman tomat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Pemberian Perlakuan PGPR terhadap Parameter Hasil

Parameter
Jumlah Buah Diameter Buah (cm) Bobot Buah (g)
Perlakuan
Waktu Panen (82-89-96 HST)

1 2 3 1 2 3 1 2 3
P0: Kontrol 5.00b 333b 2.89b 39.84b 39.27b 38.78b 47.67b 47.00b 45.22Db
P1: Akar Bambu 5.67b 411b 2.78Db 40.56b 4041b 3991b 51.78b 50.44b 47.11b
P2: Akar Putri Malu 10.33a 867a 556a 49.27a 4859a 4784a 6456a 62.78a 60.11a
P3: Akar Jati 4.67b 356b 289b 40.27b 39.29b 39.04b 47.33b 46.11b 43.44b
P4: Akar Jagung 5.33b 411b 344b 4099b 40.66b 40.19b 5233b 50.89b 47.78b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata pada DMRT taraf a 5%.
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4. KESIMPULAN

Pemberian perlakuan PGPR memberikan pengaruh nyata terhadap variabel pengamatan
tinggi tanaman pada umur 30 dan 45 hari setelah tanam, diameter batang, jumlah daun,
jumlah buah, diameter buah dan bobot buah tanaman tomat. Perlakuan PGPR dengan jenis
akar Putri Malu merupakan perlakuan yang terbaik dan efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
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